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SUMMARY

RABEL DEVITO. TANBIYASKUR). Utilization of Lemna sp. as
Phytoremidiator in the Culture of Tilapia (Oreochromis niloticus) (Supervised by
DADE JUBAEDAH and

Lemna sp. is a small flowering plant, with or without roots measuring
approximately 2 mm to 20 mm in diameter and live freely floating on the surface
of the water. Plants from the Lemnaceae family can function as phytoremediators
because they have the ability to absorb organic and inorganic compounds found in
waste. This research was conducted to determine the effect of Lemna sp. with
different densities in improving the water quality of tilapia rearing media with a
recirculation system. The research was conducted from November to December
2020 at the Basic Laboratory of Fisheries, Aquaculture Study Program, Sriwijaya
University. This research was conducted with a completely randomized design
(CRD) consisting of four treatments and three replications, namely PO = without the
addition of Lemna sp., P1 = addition of Lemna sp. 30 g.m-2, P2 = addition of Lemna
sp. 40 g.m-2, and P3 = addition of Lemna sp. 50 g.m-2. The test parameters include
measurement of Lemna sp. Wet weight, absolute growth and survival rate of fish
and water quality. The results of this study indicate that the maintenance of tilapia
with the best water quality is found in P3 with an absolute weight growth of 1.83 +
0.25 g, an absolute length growth of 2.00 £

0.28 cm, but the best Lemna growth is found at (P1) with biomass growth of 8.03
+ 0.33 g. During the maintenance of water quality at conditions 27.0-28.9 oC for
temperature, water pH ranges from 5.8-6.1, and dissolved oxygen from 5.4 to 5.7
mg.L-L,

Keywords: Lemna sp., Tilapia, phytoremediator, survival, water quality.



RINGKASAN

RABEL DEVITO. Pemanfaatan Lemna sp. sebagai Fitoremediator pada
Pemeliharaan ikan Nila (Oreochromis niloticus) (Dibimbing oleh DADE
JUBAEDAH dan TANBIYASKUR).

Tumbuhan mata lele atau Lemna sp. merupakan tumbuhan berbunga kecil,
dengan atau tanpa akar yang berukuran kurang lebih 2 mm hingga diameter 20 mm
dan hidup bebas mengapung di permukaan air. Tumbuhan dari familia Lemnaceae
ini dapat berfungsi sebagai fitoremediator karena memiliki kemampuan menyerap
senyawa organik dan anorganik yang terdapat dalam limbah. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh Lemna sp. dengan kepadatan yang berbeda
dalam memperbaiki kualitas air media pemeliharaan ikan nila dengan sistem
resirkulasi. Penelitian dilakukan pada bulan November sampai Desember 2020 di
Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan, Universitas
Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri dari empat perlakuan dan tiga ulangan, yaitu PO = tanpa penambahan Lemna
sp., P1 = penambahan Lemna sp. 30 g.m?, P2 = penambahan Lemna sp. 40 g.m?,
dan P3 = penambahan Lemna sp. 50 g.m. Parameter uji meliputi pengukuran berat
basah Lemna sp., pertumbuhan mutlak dan tingkat kelangsungan hidup ikan serta
kualitas air. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemeliharaan ikan nila
dengan kualitas air terbaik terdapat pada P3 dengan pertumbuhan bobot mutlak 1,83
10,25 g, pertumbuhan panjang mutlak 2,00 £0,28 cm, namun pada pertumbuhan
Lemna terbaik terdapat pada (P1) dengan pertumbuhan biomassa 8,03+0,33 g.
Selama pemeliharaan kualitas air berada pada kondisi 27,0-28,9 °C untuk suhu, pH
air berkisar antara 5,8-6,1, dan oksigen terlarut 5,4-5,7 mg.L ..

Kata Kunci: Lemna sp., tilapia, fitoremediator, kelangsungan hidup, kualitas air.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perubahan kondisi lingkungan budidaya dapat disebabkan oleh
pencemaran dari luar dan degradasi lingkungan budidaya akibat kegiatan budidaya
secara intensif. Pada budidaya intensif biasanya digunakan padat tebar yang tinggi
sehingga menghasilkan limbah berupa feses dan bahan organik yang besar sehingga
dapat menurunkan kondisi kualitas air budidaya. Penurunan kondisi kualitas air
budidaya salah satunya dapat ditanggulangi secara biologis yaitu menggunakan
tumbuhan sebagai fitoremidiator.

Tumbuhan mata lele atau Lemna sp. merupakan tumbuhan berbunga kecil,
dengan atau tanpa akar yang berukuran kurang lebih 2 mm hingga diameter 20 mm
dan hidup bebas mengapung di permukaan air (Alahmady et al., 2013). Tumbuhan
dari familia Lemnaceae ini dapat berfungsi sebagai fitoremediator karena memiliki
kemampuan menyerap senyawa organik dan anorganik yang terdapat dalam limbah
(llyas et al., 2014).

Di beberapa negara berbagai jenis Lemna telah dimanfaatkan dalam proses
pengolahan limbah domestik dan industri. Cedergreen dan Madsen (2002)
melaporkan kemampuan Lemna minor mampu menyerap NHs dan NO3z melalui
bagian akar dan daunnya. Pada percobaan in vitro, laju penyerapan senyawa
nitrogen dan fosfor pada tumbuhan ini mencapai 3,36 g.m™2.hari* dan 0,20 g.m"
2 harit, sementara di lapangan mencapai 2,11 g.m2.hari' dan 0,59 g.m™.hari?
(Cheng et al., 2002). Menurut Amalia et al. (2014) dengan memanfaatkan Lemna
(Lemna Perpusilla Torr) sebanyak 41,4% (594,9 g) dari luas permukaan kolam
pada pemeliharaan ikan lele diperoleh sintasan sebesar 76,33 *4,04%.

Menurut EI-Kheir et al. (2007) dalam Umarudin et al. (2015) Lemna gibba
mampu menurunkan konsentrasi berbagai parameter, meliputi padatan tersuspensi,
BOD, COD, NO3s, NH4, O-PQg4, Cu, Pb, Zn, dan Cd berturut-turut sebesar 96,3%,
90,6%, 89,0%, 100%, 82,0%, 64,4%, 100%, 93,6%, dan 66,7%. Fitoremediasi
didefinisikan sebagai pencucian polutan yang dimediasi oleh tumbuhan, termasuk

pohon, rumput-rumputan, dan tumbuhan air. Pencucian bisa berarti penghancuran,
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inaktivasi atau imobilisasi polutan ke bentuk yang tidak berbahaya (Chaney et al.,
1995). Fitoremediasi memiliki potensi untuk dapat diterapkan pada berbagai jenis
substansi, termasuk pencemar lingkungan yang paling parah sekalipun seperti
kontaminasi arsen pada lahan bekas instalasi senjata kimia (Feller, 2000).

Menurut Zalukhu (2016), ikan nila dapat dibudidaya secara intensif
menggunakan sistem akuaponik menggunakan media rockwoll yang ditanam
tumbuhan selada dan dengan kepadatan ikan 150 ekor/m? ukuran panjang 1-3 cm,
dan hasil pada budidaya sistem akuaponik menggunakan tanaman selada
berpengaruh nyata terhadap persentase kelangsungan hidup dan pertumbuhan bobot
mutlak ikan nila. Untuk menjaga kualitas air dalam pemeliharaan ikan nila,
dilakukan penelitian pengaruh Lemna sp. sebagai fitoremediator pada pemeliharaan

ikan nila.

1.2. Rumusan Masalah

Dalam proses pemeliharaan ikan nila dibutuhkan media air dengan kualitas
yang baik untuk menghasilkan pertumbuhan ikan yang optimal. Lemna sp. telah
terbukti dapat menyerap limbah di perairan dan memperbaiki kualitas air. Selain itu
beberapa penelitian menyebutkan bahwa Lemna mampu memperbaiki kualitas air.
Diduga Lemna sp dengan jumlah yang berbeda dapat memperbaiki kualitas air pada

pemeliharaan ikan nila.

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh jumlah Lemna sp. yang
berbeda dalam memperbaiki kualitas air media pemeliharaan ikan nila dengan

sistem resirkulasi.
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